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K ebebasan berbicara dan menyampaikan pendapat merupakan salah satu hak asasi manusia yang dilindungi
undang-undang. Dalam pasal 28 UUD 1945 disebutkan bahwa pemerintah menjamin kemerdekaan dalam
menyampaikan pendapat di muka umum. Namun, selama tiga puluh tahun |ebih berada di bawah
pemerintahan Orde Baru, jaminan akan kebebasan menyampaikan pendapat atau berekspresi menjadi slogan
semata. Kitamelihat pada masa Orde Baru, masyarakat dikekang kebebasannya dalam menyampaikan
pendapat dan berekspresi.

K ebebasan pers yang dimulai sgjak Soeharto lengser mengubah wajah media massa di Indonesia. Berita
berita yang pada era Orde Baru tabu untuk dibicarakan, menjadi hal yang biasa dibaca dan didengar oleh
masyarakat awam. Pemerintah membuat peraturan yang membolehkan media elektronik swasta, antaralain
radio swasta, untuk membuat dan menyiarkan berita. Maka berdirilah beberapa stasiun radio swasta yang
mengklaim dirinya sebagai stasiun radio berita. Radio swasta berlomba-lomba untuk memberikan informasi
yang cepat dan akurat, langsung dari tempat kejadian. Bagaimana dengan stasiun radio pemerintah, yaitu
Radio Republik Indonesia, yang sejak Departemen Penerangan dibubarkan menyebut dirinya sebagai stasiun
radio publik? Walaupun RRI sudah berdiri sgjak tahun 1945 dan memiliki pengalaman dan sumber daya
manusia yang melimpah, nampaknya RRI belum bisa mengejar ketinggalannya dalam memberikan berita
teraktual kepada pendengarnya.

RRI memiliki cabang yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Salah satu cabang Radio Republik
Indonesia adalah Siaran Luar Negeri atau yang lebih dikenal dengan Voice of Indonesia (VOI) atau Suara
Indonesia, yang mengudara dari Jakarta dalam 11 bahasa, yaitu bahasa Inggris, Indonesia, Melayu,
Thailand, Jerman, Perancis, Jepang, Mandarin, Arab, Spanyol dan Korea. Siaran Luar Negeri merupakan
sarana penerangan luar negeri yang telah dimiliki oleh RRI sgjak tahun 1945.

Penelitian ini bersifat kualitatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses produksi berita di
Siaran Luar Negeri RRI Jakarta dan untuk mengetahui faktor-faktor internal apakah yang mepengaruhi
proses produksi danisi berita. Untuk menjawab pertanyaan tersebut, penelitian ini menggunakan model
hirarki dari Shoemaker & Reese. Berdasarkan data yang didapat dari in-depth interview dan observasi, serta
menghubungkannya dengan model hirarki dari Shoemaker & Reese, penulis menganalisis proses produksi
berita dan faktor-faktor yang mempengaruhi penentuan isi berita pada Siaran Luar Negeri RRI Jakarta di era
kebebasan pers.

Hasil penelitian ini antara lain menunjukkan bahwa dalam proses produksi berita di Siaran Luar Negeri RRI
Jakarta level individu dan rutinitas media memiliki pengaruh yang besar dalam penentuan isi berita. Berita
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yang sudah dibuat oleh redaksi tidak seturuhnya disiarkan, karena hat itu tergantung pada penyiar dan staf
desk bahasa yang bertugas. Proses produksi beritadi Siaran Luar Negeri masih merupakan ritunitas kerja
yang setiap hari dilakukan dari tahun ke tahun, sehingga kemampuan pekerja media, dalam hal ini redaks
dan editor tidak berubah.

<hr><i>News Production Process At Overseas Service (Public Radio) In The Press Freedom EraA freedom
of speech and expressing an opinion is one of human rights protected by laws. In Article 28 of Indonesias
1945 Constitutionsiit is written that the government guarantee a freedom to express an opinion before the
public. However, for thirty years under the New Order regime, a guarantee to express an opinion was only a
slogan. We can see that during the New Order regime, the people were restricted to express their opinions.

Press freedom that has begun since the fall of Suharto regime had changed the face of Indonesia's mass
media. News that was considered to be a taboo has become a common news in the era of press freedom. The
government has issued a regulation that allows private electronic media, including radio, to make and
broadcast its own news. As aresult, many private radio stations have been established and they called
themselves as news radio. They try to provide fast and current news, live from the spot. How about the
government-owned radio station, Radio Republik Indonesia (RRI), which has changed its status since the
liquidation of Ministry of Information? RRI has aso changed its service from government's voice radio to
become a public service radio. Even though RRI has many human rights resources and has been established
since 1945, it seems that it cannot catch up with its competitors, the private radio stations.

RRI has many branches. One of its branches is the Overseas Service or Voice of Indonesiawhich aims at
providing information about Indonesiato foreign listeners. The Overseas Service of RRI has 11 (eleven)
language services, namely English, Indonesian, Malay, Thailand, Germany, French, Japanese, Mandarin,
Arabic, Spanish, and Korean languages. It has also been established since 1945.

Thisisaqualitative research. The aim of this research is to find out the news production process at the
Overseas Service of radio Republic Indonesia and to know factors influencing the process and the news
content. To answer those questions, the research uses hierarchical model of Shoemaker and Reese. Based on
the data obtained from in-depth interview and observation and connecting them with the hierarchical model
of Shoemaker and Reese, the researcher analyzes the news production process and factors influencing news
content at the Overseas Service of Radio Republik Indonesiain the press freedom era

The result of the research shows that in the news production process at the Overseas Service of Radio
Republik Indonesia, individual and routine media levels have great influences in deciding the news content.
It shows that not all news item made and edited by editor desk staff are used and broadcast, since it all
depends on the broadcaster of the desk staff who translate the news on duty. News production processis
only aroutine and daily job performed from year to year, so that the capability of the mediaworkers, in this
case, the editor staff and the broadcaster, has not improved.</i>



